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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, budaya kerja dan 

kompetensi secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali 

Kabupaten Polewali Mandar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Kantor Camat 

Matakali Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 37 orang. Karena populasi kurang dari 100 

orang, maka sampel ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus). Sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 37 orang. Tehnik pengambilan data dilakukan 

melalui angket/kuesioner dimana setiap jawaban responden dinilai dengan menggunakan skor 

menurut skala Likert. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil uji F atau pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Fhitung nilai sebesar 12,398 dan Ftabel dengan nilai sebesar 2,89. Sehingga 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar. 

Dari uraian uji t diketahui bahwa disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara parsial 

masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Matakali Kabupaten Polewali Mandar. Selanjutnya, variabel disiplin kerja merupakan variabel 

yang berpengaruh paling dominan dengan nilai beta sebesar 0,519. 

Kata kunci : Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Kompetensi dan Kinerja 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of work discipline, work culture and competence 

partially and simultaneously on employee performance at the Matakali District Office, Polewali 

Mandar Regency. 

The population in this study were all employees who worked at the Matakali Subdistrict 

Office of Polewali Mandar Regency, amounting to 37 people. Because the population is less than 

100 people, the sample is determined by using a saturated sampling technique (census). So that 

the sample used in this study were 37 people. The data collection technique was carried out 

through a questionnaire/questionnaire where each respondent's answer was assessed using a 

score according to the Likert scale. 

The results of this study indicate that the results of the F test or simultaneous testing show 

that the Fcount value is 12.398 and Ftable is 2.89. So it shows that Fcount > Ftable with a 

significance of 0.000 < 0.05. These results indicate that work discipline, work culture and 

competence simultaneously have a significant effect on employee performance at the Matakali 

District Office, Polewali Mandar Regency. From the description of the t test, it is known that work 

discipline, work culture and competence partially each have a positive and significant effect on 

employee performance at the Matakali District Office, Polewali Mandar Regency. Furthermore, 

the work discipline variable is the most dominant influencing variable with a beta value of 0.519. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Culture, Competence and Performance 
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PENDAHULUAN 

Kunci sukses pertumbuhan setiap organisasi adalah kemampuannya dalam 

merekrut, mengembangkan dan mempertahankan talenta sumber daya 

manusianya. Sumber Daya Manusia (SDM) menempati posisi penting dalam 

usaha untuk mencapai tujuan organisasi yang telah direncanakan. Oleh karena itu, 

usaha yang dilakukan organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

atau pertumbuhannya semakin tergantung pada pengelolaan sumber daya 

manusianya. 

Yani Lapian Siregar. 2020. Menyatakan bahwa Kompetensi, motivasi, 

disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tapak Tuan. Hipotesis 

yang diajukan adalah : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tapak Tuan. Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Setiap organisasi dalam melaksanakan program yang diarahkan selalu 

berdaya guna untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu caranya adalah 

meningkatkan kinerja. Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses hasil dan 

daya guna, dalam hal ini kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Pegawai yang telah memahami nilai-nilai dala suatu organisasi akan 

menjadikan nilai tersebut sebagai kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan 

tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian mereka dalam bekerja, 

sehingga akan menjadi kinerja individu dan masing-masing kinerja individu yang 

baik akan menimbulkan kinerja organisasi atau pegawai yang baik juga. 

Kompetensi adalah suatu hal yang penting dimiliki oleh sumber daya 

manusia di dalam dunia kerja. Ketika orang-orang yang berkerja dalam suatu 

organisasi memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaannya maka 

dia akan mampu baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun mental dalam 

menjalankan pekerjaannya. Kompetensi sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Hal ini karena kompetensi dapat mencerminkan kemampuan 

pegawai untuk menjalin kerja sama serta berinteraksi dengan orang lain dalam 

bekerja untuk mencapai tujuan pribadi maupun tujuan organisasi. Kompetensi 

yang rendah terlihat dari kurangnya kemampuan pegawai untuk berinteraksi 

dengan masyarakat, sehingga kurang mampu dalam meyakinkan masyarakat. 

Disiplin kerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali 

Mandar sudah cukup baik. Namun, terkadang masih ada pegawai yang tidak 

menaati aturan yang berlaku seperti dating terlambat atau pulang lebih cepat. 

Sehingga hal tersebut memberikan dampak terhadap pekerjaan. Pegawai memiliki 

hubungan yang baik satu sama lain, karena tidak begitu banyak pegawai sehingga 

ada hubungan yang harmonis sesama pegawai. Walaupun terkadang ada 

kesalahanpahaman yang kadang tidak bisa dihindarkan namun tidak menjadi 

masalah yang besar. Pengawai menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma yang 

berlaku di Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar.  
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Disiplin terrmasuk hal yang sangat penting organisasi karena tanpa adanya 

disiplin kerja yang baik tidak mungkin tercipta disiplin yang baik. Namun pada 

kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar masih terdapat pegawai yang 

memiliki disiplin yang kurang ditandai dengan adanya pegawai yang memiliki 

jumlah ketidakhadiran dan keterlambatan setiap bulannya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa penyebab dari kurangnya disiplin pegawai karena adanya 

masalah waktu kerja pegawai yang dapat dilihat dari jumlah ketidakhadiran dalam 

bekerja. 

 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Garis Putus Hubungan secara parsial 

Garis Lurus   Hubungan secara simultan 

 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tiga 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Diduga disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali 

Mandar. 

Kinerja (Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Tanggung jawab 

4. Inisiatif  

(Mangkunegara, 2005) 

 

Disiplin Kerja (X1) 

1. Taat terhadap aturan waktu 

2. Taat terhadap peraturan 

organisasi 

3. Taat terhadap aturan 

perilaku dalam pekerjaan 

(Sinungan, 2011) 

 

Budaya Kerja (X2) 

1. Hubungan antar manusia 

dengan manusia 

2. Kerjasama 

3. Penampilan pegawai 

(Mckenna, 2011) 

 

Kompetensi (X3) 

1. Keahlian teknis 

2. Percaya diri 

3. Perhatian terhadap 

kejelasan 

4. Empati 

(Spencer, 2013) 
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2. Diduga disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten 

Polewali Mandar. 

3. Diduga variabel disiplin kerja paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh 

Sugiyono (2007) dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali 

Mandar. Waktu penelitian selama bulan Desember 2021 – Januari 2022.Sampel 

penelitian sebanyak 37 orang yang merupakan pegawai Kantor Camat Matakali 

Kabupaten Polewali Mandar. Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan 

adalah skala likert dengan interval 1 sampai 5 menyesuaikan pertanyaan yang 

diajukan. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang 

didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji 

hipotesis digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk 

mengetahui hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian 

ini digunakan melalui uji koefisien determinasi (R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program 

komputer IBM SPSS for Windows versi 22. Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan 

selanjutnya dijelaskan pada Tabel berikut ini :  

 

Tabel 1. Hasil Regresi Berganda 

 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Thitung Ttabel Sig. 

Constant -7,060    

Disiplin Kerja (X1) 0,543 4,313 2,032 0,000 

Budaya Kerja (X2) 0,488 4,144 2,032 0,000 

Kompetensi (X3) 0,344 2,301 2,032 0,028 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 

Berdasarkan tabel 5.16 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 

berikut: 

Y = 0,543 X1 + 0,468 X2 + 0,344 X3 
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 

1) Dalam persamaan regresi diatas, konstanta (Y) sebesar -7,060. 

Artinya jika variable Disiplin Kerja (X1), Budaya Kerja (X2), dan Kompetensi 

(X3) bernilai nol maka Kinerja Pegawai adalah sebesar -7,060. 

2) Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,543 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Disiplin Kerja akan meningkatkan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,543. 

3) Koefisien regresi variabel Budaya Kerja (X2) sebesar 0,468 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Budaya Kerja akan meningkatkan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,488. 

4) Koefisien regresi variabel Kompetensi (X3) sebesar 0,344 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Kompetensi akan meningkatkan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,344. 

 

Pengujian hipotesis secara parsial  

1. Pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar 

Hasil pengujian disiplin kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan nilai thitung sebesar 4,313 dan menggunakan taraf signifikans (a) = 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,032. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai thitung 4,313 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian 

statistik menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten 

Polewali Mandar. 

2. Pengaruh budaya kerja (X2) terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar 

Hasil pengujian budaya kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan nilai thitung sebesar 4,144 dan menggunakan taraf signifikans (a) = 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,032. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai thitung 4,144 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian 

statistik menunjukkan bahwa secara parsial budaya kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten 

Polewali Mandar. 

3. Pengaruh kompetensi (X3) terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat 

Matakali Kabupaten Polewali Mandar 

Hasil pengujian kompetensi (X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,028 

dengan nilai thitung sebesar 2,301 dan menggunakan taraf signifikans (a) = 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,032. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai thitung 2,301 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian 

statistik menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali 

Mandar. 

 

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 

 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam 
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hal ini adalah Lingkungan Kerja, Kompetensi dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

secara bersama sama terhadap Kinerja Pegawai. Hasil perhitungan uji F 

untuk menguji hubungan variabel indpenden secara bersama-sama 

diperoleh pada Tabel berikut ini : 

Tabel 2. Hasil Uji F – Uji Simultan 

Anova 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 210.831 3 70,277 12,398 0,000 

Residual 187,061 33 5,669   

Total 397,892 36    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi (X3), Disiplin Kerja (X1), Budaya Kerja 

(X2) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 12,398 

dengan signfikansi sebesar 0.000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 12,398 > 

ftabel sebesar 2,92 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulanya 

adalah secara simultan Disiplin Kerja (X1), Budaya Kerja (X2), dan Kompetensi 

(X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

  

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R 

square 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .728a .530 .487 2.381 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X3), Budaya Kerja (X2), Disiplin Kerja 

(X1) 

Sumber: Output SPSS 2022 

 Berdasarkan tabel diatas nilai R adalah 0,728 menurut pedoman 

interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi 

berpengaruh kuat karena berada pada interval 0,80 - 0,90. Hal ini menunjukkan 

bahwa Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Kompetensi berpengaruh kuat terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 

Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
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(dependent). Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,530, hal ini 

berarti bahwa 53% yang menunjukkan bahwa Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh 

variabel Disiplin Kerja, Budaya Kerja, Kompetensi. Sisanya sebesar 47% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga variabel X yaitu Disiplin Kerja 

(X1), Budaya kerja (X2), dan Kompetensi (X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian 

hipotesis pertama diterima. Pada uji secara parsial yang pertama adalah pada 

variabel Disiplin Kerja dimana dari hasil analisis didapatkan nilai t-hitung sebesar 

4,313 lebih besar dari t-tabel yaitu 2,032. Artinya Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Siregar (2020). Dalam penelitian tersebut disampaikan bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Crisnina (2020), dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prayogi, Lesmana dan Siregar (2019) yang menjelaskan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurwahidah, Nongkeng dan Budiman (2018) serta penelitian yang dilakukan oleh 

Riyanda (2017) juga membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya Budaya Kerja Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 

Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Budaya Kerja berhubungan positif terhadap Kinerja Pegawai, hal ini berarti 

semakin tinggi Budaya Kerja, maka akan semakin tinggi pula Kinerja Pegawai, 

dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

Pengujian yang dilakukan secara terpisah pada variabel Kompetensi 

Pegawai dari hasil analisis didapatkan t-hitung adalah sebesar 4,144 > t tabel 

2,032. Artinya Budaya Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Crisnina (2020), dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurwahidah, Nongkeng dan Budiman (2018) membuktikan bahwa budaya 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kemudian Kompetensi, Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini 

adalah Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan 

perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kompetensi nilai thitung (2,301) 

> ttabel (2,032) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,028 < 0,05. Artinya secara 

parsial kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar 

(2020). Dalam penelitian tersebut disampaikan bahwa variabel kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, yaitu 
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penelitian yang dilakukan oleh Prayogi, Lesmana dan Siregar (2019) yang 

menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riyanda (2017) juga membuktikan bahwa 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara parsial masing-masing 

variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali Mandar. 

2. Disiplin kerja, budaya kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali 

Kabupaten Polewali Mandar. 

3. Variabel disiplin kerja merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Matakali Kabupaten Polewali 

Mandar. 
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